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ABSTRAK 

 

Oleh : Heru Ramadan, Novi Susanti 

 

 Laporan ini merupakan perancangan struktur dari Proyek Pembangunan 

Gedung UPTB Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah Musi Banyuasin I. 

Perancangan struktur gedung adalah sebuah proses mendesain gedung yang 

memiliki kekuatan, dan kekokohan sesuai beban yang terjadi pada rencana 

rancangan tersebut dengan memperkirakan harga dan waktu yang sesuai. Tujuan 

laporan ini dibuat untuk merancang sebuah banguan gedung yang akan 

dioperasikan sebagai Gedung UPTB Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah 

Musi Banyuasin I. Gedung yang dirancang memiliki luas 25m x 16,5m dengan 3 

lantai ini memiliki mutu beton (Fc’) 25 Mpa pada struktur sloof, kolom, balok, pelat 

lantai dan 30 Mpa pada pondasi. Mutu baja tulangan (Fy) 420 Mpa pada struktur 

balok, kolom, sloof, pondasi dan mutu baja tulangan (Fy) 400 Mpa pada pelat lantai. 

Pada analisa beban dan gaya menggunakan bantuan Aplikasi Etabs dengan 

memasukkan beban mati dan hidup. Pada perhitungan struktur menggunakan 

pedoman dari beberapa buku struktur dan SNI terbaru seperti 2847-2019. Rencana 

Anggran Biaya (RAB) menggunakan daftar harga satuan upah, alat dan bahan Kota 

Musi Banyuasin I 2022 dan analisa harga satuan pekerjaan tahun 2022. RAB ini 

dibuat seefisien mungkin dengan struktur yang telah dirancang dengan dimensi dan 

tulangan yang aman dalam menopang beban yang terjadi. Manejemen proyek yang 

meliputi netwok planning dan kurva s pembangunan ini direncanakan 

membutuhkan waktu sekitar 265 hari kerja. 

 

Kata kunci : Perancangan, Struktur, RAB, Manajemen Proyek 
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ABSTRACT 

By: Heru Ramadan, Novi Susanti 

This report is a structure design of Regional Revenue Management UPTB 

Building’s construction in Musi Banyuasin I Region. The design of a building 

structure is a process of designing a building that has strength and robustness 

according to the load that occurs on the design plan by estimating the appropriate 

price and time. The purpose of this report is to design a building that will be 

operated as the Regional Revenue Management UPTB Building for the Musi 

Banyuasin I Region. The building which is designed to have an area of 25m x 16.5m 

with 3 floors has a concrete quality (Fc') of 25 MPa on sloof, columns, beams, floor 

slabs and 30 MPa on the foundation. The quality of reinforcing steel (Fy) is 420 

MPa for the structure of beams, columns, sloofs, foundations and the quality of 

reinforcing steel (Fy) is 400 MPa for the floor slab. In load and force analysis using 

the help of the Etabs Application by entering dead and live loads. The structural 

calculation uses guidelines from several structure books and the latest SNI such as 

2847-2019. The Cost Budget Plan uses a price list for wages, tools and materials 

for the City of Musi Banyuasin I 2022 and an analysis of the unit price for work in 

2022. This Cost Budget Plan is made as efficiently as possible with structures that 

have been designed with safe dimensions and reinforcement to support the loads 

that occur. Project management which includes netwok planning and the 

development s curve is planned to take about 265 working days. 

Keywords: Design, Structure, RAB, Project Management 
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